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Abstrak

Bahasa Indonesia sebagai sumber pendidikan karakter tidak perlu diragukan lagi keberadannya,
karena dalam bahasa Indonesia syarat akan pendidikan nlai-nilai yang merupakan substansi
utama dari pendidikan karakter. Pendidikan karakter digali dari substansi bahasa Indonesia dapat
menjadi pilar pendidikan budi pekerti bangsa. Pendidikan karakter sebagai pilar pendidikan budi
pekerti bangsa, dewasa ini menjadi sangat penting, karena pendidikan karakter sangat
menentukan kemajuan peradaban bangsa, yang tak hanya unggul, tetapi juga cerdas. Keunggulan
suatu bangsa terletak pada pemikiran dan karakter. Kedua jenis keunggulan tersebut dapat
dibangun dan dikembangkan melalui pendidikan. Oleh karena itu, sasaran pendidikan bukan
hanya kepintaran dan kecerdasan (pemikiran), tetapi juga moral dan budi pekerti, watak, nilai,
dan kepribadian yang tangguh, unggul dan mulia (karakter). Dengan kata lain, antara pemikiran
dan karakter harus menjadi kesatuan yang utuh. Realisasi pendidikan budi pekerti bangsa yang
digali dari sumber bahasa Indonesia dapat dimulai dari kalangan pendidikan melalui
pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, hendaknya dapat
berlangsung melalui proses pembelajaran pada setiap kompetensi dasar yang diajarkan dan setiap
indikator hasil pembelajaran yang ingin dicapai.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran Bahasa Indonesia

A. Pendahuluan

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara (Suyatno:2012).
Pembuatan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional Pasal 1 UU Sisdiknas
2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak muli

Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya
membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter,
sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh atau berkembang dengan karakter

yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama.



Tentang pendidikan karakter, akhir-akhir ini telah mewacana di berbagai forum dan
bahkan telah menjadi isu nasional. Pada Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) tahun 2011
yang diperingati bersamaan dengan Hari Kebangkitan Nasional (Harkitnas), mengambil tema
“pendidikan Karakter Sebagai Pilar kebangkitan Bangsa”, dan subtema ‘“Raih Prestasi,
Junjung Tinggi Budi Pekerti”, Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) meminta masyarakat Indonesia untuk mengimplementasikan pendidikan karakter,
karena pendidikan karakter saat ini sangatlah penting. Pendidikan karakter sangat menentukan
kemajuan peradaban bangsa, yang tak hanya unggul, tetapi juga bangsa yang cerdas. SBY
mengatakan pula bahwa ada dua penentu kemajuan bangsa, yaitu pemikiran dan berkarakter.
Selanjutnya SBY mengatakan, dengan mengutip Aristoteles, ada dua keunggulan manusia
yang disebut human excelence. Pertama eleven of tought atau keunggulan pemikiran dan
kedua, excelence of

character, kehebatan dalam karakter”. Selanjutnya menurut Presiden, “kedua jenis
keunggulan tersebut dapat dibangun dan dikembangkan melalui pendidikan. Oleh karena itu,
kepada pada pendidik, baik formal maupun nonformal dan kita semua bahwa sasaran
pendidikan bukan hanya kepintaran dan kecerdasan, tetapi juga moral dan budi pekerti, watak,
nilai, dan kepribadian yang tangguh, unggul dan mulia,” (Kompas.com: 20 Mei 2011)

Oleh karena itu, setiap pembelajaran yang diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan
diharapkan memuat nilai-nilai pendidikan karakter. Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari PAUD, SD, SMP, SMA
hingga Perguruan Tinggi merupakan pilar utama dalam pelaksanaan bahasa Indonesia yang
terpadu dan sinergis perlu diupayakan dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter
tersebut.

B. Pendidikan Karakter

Konsep pendidikan karakter telah banyak dibicarakan oleh para ahli. Untuk
menyamakan persepsi tentang pendidikan karakter sebagai pijakan dalam pembahasan, dalam
makalah ini dibahas sekilas tentang pendidikan karakter.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter dan nilai-nilai
moral kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia

insan kamil. Nilai selalu mempunyai konotasi positif (Bertens, 2004 : 139). Nilai moral



merupakan nilai tertinggi. Nilai moral memiliki ciri-ciri (1) berkaitan dengan pribadi manusia
yang bertanggung jawab, (2) berkaitan dengan hati nurani, (3) mewajibkan manusia secara
absulut yang tidak bisa ditawar-tawar, dan (4) bersifat formal (Bertens, 2004: 143-147). Nilai
moral berkaitan juga dengan apa yang seyogianya tidak dilakukan karena berkaitan dengan
prinsip moralitas yang ditegakkan (Wiramihardja, 2007:158). Hal itu mengacu juga pada
Seojadi (1999:21) yang mengartikan nilai dalam arti baik atau benar berkaitan dengan
masalah etis atau moral.

Lebih lanjut Scheler (dalam Frans magnis dan Suseno, 2008:16-18) menyatakan
bahwa nilai bersifat apriori. Maksudnya, apa arti sebuah nilai, misalnya enak, jujur atau
kudus, kita ketahui bukan karena suatu pengalaman, secara aposteriori, melainkan kita ketahui
begitu kita sadar akan nilai itu. Manusia tidak meciptakan nilai-nilai, melainkan menemukan
mereka. Menurut Scheler nilai dapat diungkap bukan dengan pikiran, melainkan dengan suatu
perasaan intensional. Perasaan di sini tidak dibatasi pada perasaan fisik atau emosi, melainkan
mirip dengan paham rasa dalam budaya. Jawa, sebagai keterbukaan hati dan budi dalam
semua dimensi. Perasaan itu intensional karena setiap nilai ditangkap melalui perasaan yang
terarah tepat padanya. Menurut Scheler ada empat gugus nilai, yaitu (1) nilai-nilai sekitar
yang enak dan yang tidak enak, (2) nilai-nilai vital di mana paling utama adalah nilai luhur
dan yang hina dan di badan, dan sebagainya, (3) nilai-nilai rohani yang indah dan yang jelek
atau nilai estetis, nilai-nilai yang benar dan tidak benar atau nilai keadilan, dan nilai
keberadaan murni yang kebernilaian pengetahuan demi pengetahuan itu sendiri dan bukan
karena ada manfaatnya, dan (4) nilai-nilai sekitar yang kudus dan yang profane yang dihayati
manusia dalam pengalaman religius. Di luar empat gugus nilai tersebut, ada dua gugus nilai
yang tidak mempunyai isi sendiri (nilainya ditentukan oleh nilai yang yang menajdi tujuan
akhir), yaitu nilai kegunaan dan nilai moral. Nilai kegunaan menunjuk pada sesuatu itu
bernilai jika berguna dan nilai moral seperti yang baik dan yang jahat.

Konsep kata “baik” dapt dilihat dari berbagai pandangan. George Rdward Moore
(dalam Frans Mrgins dan Soseno, 2008:1-3) mengatakan, kata “baik” adalah kata kunci
moralitas. Kata “baik” merupakan kata dasar yang tidak dapat diredukasikan kepada sesuatu
yang lebih mendalam lagi. “Baik” merupakan sifat primer yang tidak terdiri atas bagian-
bagian lagi, dan karena itu tidak dapat dianalisis. Kata “baik™ kebalikan dari adalah “buruk”.
Tentang moral, Frans Magnis-Suseno (1987:14) men

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus

dilibatkan, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau



pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan saran prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan

lingkungan sekolah.

C. Bahasa Indonesia sebagai Sumber Pendidikan Karakter

Bahasa Indonesia sebagai sumber pendidikan karakter setidaknya harus di bawah pada
tiga fungsi pokok bahasa, yaitu (1) alat komunikasi, (2) edukatif, dan (3) kultural. Fungsi alat
komunikasi diarahkan agar siswa dapat menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar
untuk keperluan interaksi dalam lingkungan terutama sebagai media penghubung (lingua
franca) bagi masyarakat Indonesia yang berasal dari daerah dan suku yang berbeda. Fungsi
edukatif diarahkan agar siswa dapat memperoleh nilai-nilai untuk keperluan pembentukan
kepribadian dan identitas bangsa. Melalui fungsi kultural diharapkan agar dapat menggali dan
menanamkan kembali nilai-nilai buda Indonesia sebagai upaya untuk membangun identitas
bangsa.

Ketiga fungsi pokok itu jika dilihat dari substansi nilai, merupakan usaha
pengembangan dan penanaman nilai-nilai moral. Pada fungsi pertama, bahasa sebagai alat
komunikasi yang diarahkan agar siswa dapat berbahasa Indonesia dengan baik dan benar,
mengandung nilai hormat atau sopan santun.

Fungsi edukatif diarahkan agar siswa dapat memperoleh nilai-nilai budaya keluhuran
bangsa Indonesia untuk keperluan pembentukan kepribadian dan identitas bangsa. Pengajaran
bahasa indonesia diharapkan dapat menjadi pintu gerbang untuk menyatukan perspektif
persatuan kesatuan di masyarakat Indonesia yang multikultural. Upaya yang lain adalah
melalui berbagai karya sastra Indonesia. Sastra-sastra Indonesia seperti puji, cerpen, novel
dan drama selain sebagai hiburan (tontonan) juga dapat menjadi tuntunan. Hal tersebut
diharapkan dapat membentuk karakter kepribadian siswa.

Fungsi kultural diarahkan untuk menggali dan menanamkan kembali nilai-nilai budaya
Indonesia sebagai upaya untuk membangun identitas bangsa. Jika fungsi sebagai alat
komunikasi dan esikatif telak terlaksana dengan baik, sebenarnya fungsi kultural akan
tercapai, karena fungsi kultural sesungguhnya terkait langsung dengan kedua fungsi itu.
Melalui fungsi alat komunikasi dan edukatif, diharapkan telah ditanamkan nilai-nilai
kepribadian luhur sebagai bagian dari tata nilai dan kehidupan budaya masyarakat Indonesia.

Jika penanaman nilai-nilai budaya luhur masyarakat Indonesia telah berhasil, maka akan



terbangun kepribadian yang kuat, dan pada akhirnya akan membentuk karakter yang kuat

pula.

D. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
1.  Bahasa Indonesia dan Pendidikan Karakter

Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi masyarakat Indonesia yang efektif
digunakan. Sebagai bahasa pemersatu dan bahasa yang dipakai dalam dunia pendidikan,
bahasa Indonesia adalah sebuah identitas bangsa. Oleh sebab itu, dengan berbahasa Indonesia
yang baik, benar dan santun, maka cermin masyarakat Indonesia yang ramah, tamah akan
terwujudkan.

Pembelajaran bahasa Indonesia paa hakikatnya adalah mengantar peserta didik untuk
terampil dalam berkomunikasi. Pembelajaran terebut terpadu dalam empat keterampilan
berbahasa yaitu keterampilan berbicara, menyimak, membaca dan keterampilan menulis.
Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu untuk berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia di dalam empat aspek keterampilan tersebut

Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menggunakan pembelajaran
terpadu. Di mana setiap kegiatan pembelajaran mencakup pengembangan seluruh aspek
perkembangan anak. Hal ini dilakukan karena antara satu aspek perkembangan dengan aspek
perkembangan lainnya saling terkait. Pembelajaran terpadu dilakukan dengan menggunakan
tema sebagai wahana untuk mengenalkan berbagai konsep kepada anak secara utuh.

Selanjutnya, ketia sekolah dasar (SD) nilai-niai pendidikan karakter juga harus
diperhatikan oleh guru. Salah satu kompetensi dasar yang terdapat di kals V SD vyaitu
mendengarkan pengumuman. Adapun nilai pendidikan karakter yang dapat ditanamkan
adalah siswa dibumbing untuk menghargai orang lain saat berbicara.

Dalam Sekolah Menengah Pertama (SMP), salah satu contoh kompetensi dasar yang
dapat diintegrasikan dengan pendidikan karakter adalah mengungkapkan laporan secara lisan
dengan bahasa baik dan benar. Nilai karakter yang dapat ditanamkan kepada peserta didik
adalah nilai kejujuran. Jujur dalam melaporkan hasil wawancara. Siswa harus diajarkan
pentingnya sebuah kejujuran. Sehingga apa yang didapat dari hasil wawancara hal yang utuh
dilaporkan, tidak ada yang ditambahi dan dikurangi sehingga menyebabkan suatu kebenaran
itu dapat samar-samar atau bahkan jadi hilang sama sekali.

Salah satu kompetensi dasar yang dapat disusupi oleh nilai pendidikan karakter pada

Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak



dan alat elektronik. Nilai karakter yang dapat ditanamkan guru adalah nilai kesantunan.
Santun dalam memberikan kritik, tidak marah-marah dan tidak arogan. Hal ini penting
ditanamkan sehingga ketika mereka di masa mendatang menduduki posisi sebagai wakil
rakyat di gedung DPR, tidak akan lagi terjadi keributan-keributan dalam sidang seperti yang
dicontohkan wakil rakyat kita saat ini di gedung Dewan Perwakilan Rakyat (DRP) pusat
ataupun Daerah (DPRD).

2. Sastra dan Pendidikan Karakter

Sastra sebagai cerminan keadaan sosial budaya bangsa haruslah diwariskan kepada
generasi mudanya. Menurut Ahmad Yosi Herfanda (2008:131), sastra memiliki potensi yang
besar untuk membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter.

Selain mengandung keindahan, sastra juga memiliki nilai manfaat bagi pembaca. Segi
kemanfaatan muncul karena penciptaan sastra berangkat dari kenyataan sehingga lahirlah
suatu paradigma bahwa sastra yang baik menciptakan kembali rasa kehidupan. Penciptaannya
yang dilakukan bersama-sama dan saling berjalinan seperti terjadi dalam kehidupan kita
senidir. Namun, kenyataan tersebut di dalam dipahami melalui berbagai tahap proses kreatif.
Artinya bahan-bahan tentang kenyataan tersebut dipahami melalui proses penafsiran baru oleh
pengarang. Adapun manfaat sastra bagi pembaca adalah berkenaan dengan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya agar pembaca lebih mampu menerjemahkan persoalan-persoalan
dalam hidup melalui kebaikan jasmani dan kebaikan rohani.

Sebagai wujud untuk menyampaikan atau menginjeksikan pendidikan karakter dalam
sastra kepada peserta didik ada beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh pendidik. Pendidik
mengungkapkan nilai-nilai dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan
pengintegrasian langsung nilai-nilai karakter yang menjadi bagian terpadu dari mata pelajaran
tersebut.

a) Cerpen

Pendidik bisa menggunakan perbandingan cerita pendek berdasarkan kehidupan atau
kejadian-kejadian dalam hidup para peserta didik kemudian mengubah hal-hal yang bersifat
negatif dalam cerita pendek tersebut menjadi nilai positif. Dengan ini peserta didik mampu
mengambil secara langsung nilai-nilai pendidikan karakter yang tersirat dan tersurt dalam
tugas yang diberikan pendidik tadi karena merupakan bagian dari kehidupan peserta didik itu
sendiri. Atau bisa juga menggunakan ceita untuk memunculkan nilai-nilai karakter dengan

menceritakan kisah hidup orang-orang besar. Dengan kisah nyata yang dialami orang-orang



besar dan terkenal bisa menjadikan peserta didik akan terpikat dan mengidolakana serta
pastinya ingin menjadi seperti idolanya tersebut.
b)  Puisi (lagu)

Seperti yang kita ketahui, musik/lagu memberikan efek yang sangat dalam bagi
pendengarnya. Bahkan kabar terkini yang telah kita ketahui bersama, bayi dalam kandungan
pun bisa dipengaruhi dengan lagu yang diputar dekat dengan perut ibunya. Dengan dasar ini
pendidik bisa menggunakan lagu-lagu dan musik (musikalisasi puisi) untuk mengintegrasikan
nilai-nilai karakter dalam benak peserta didik.
c¢) Drama

Pendidik bisa juga menggunakan drama sebagai media untuk melukiskan kejadian-
kejadian yang berisikan nilai-nilai karakter. Sehingga secara audio visul serta aplikasi
langsung (pementasan drama) menjadikan peserta didik lebih mudah untuk memahami dan
menyerap nilai-nilai karakter tersebut.

Selain itu tugas-tugasyang bisa dikerjakan dirumah dapat mengambil contoh tentang
apa yang dilihat peserta didik di televisi kemudian pendidik akan menjelaskan sekaligus
meluruskan nilai-nilai apa saja yang ada dalam film di televisi tersebut. Ini akan lebih
menggoreskan dalam-dalam nilai-nilai pendidikan karaker yang didapat di benak peserta
didik.

d) Novel

Menggunakan novel sebagai media untuk mengungkapkan nilai-nilai atau norma-
norma dalam masyarakat melalui diskusi dan brainstorming pun bisa digunakan oleh
pendidik. Novel banyak memberikan kisah-kisah yang mampu menjadikan pembacanya
berimajinasi dan masuk dalam cerita novel tersebut. Banyak penikmat novel yang terpengaruh
dengan isi yang ada dalam novel, baik itu gaya bicara, busana bahkan perilaku tentunya
setelah membaca dan memahaminya. Hal ini sangat baik apabila pendidik mampu
memasukkan pendidikan karakter untuk bisa mempengaruhi peserta didiknya.

e) Pantun

Peserta didik diajak membuat berbagai pantun nasehat untuk memunculkan berbagai nilai-
nilai karakter dalam kehiduan peserta didik. Nasehat-nasehat yang dibuat akan menggores
diingatnnya, peserta didik akan mengapikasikannya karena nasehat itu berasal dari dirinya

sendiri untuk teman-temannya.



f)  Cerita Lisan

Penggunaan contoh sastra lisan dalam hal ini cerita rakyat merupakan sarana yang
baik untuk memberikan conroh kepada peserta didik. Apalagi cerita yang disampaikan adalah
cerita rakyat dari daerah peserta didik sendiri. Selain cara-cara di atas masih banyak cara-cara
yang lainnya yang bisa digunakan oleh pendidik atau bahkan dikombinasikan untuk
menyampaikan nilai-nilai dalam pendidikan karaker, namun jangan terlepas dari
penyeleksianatau pemilihan ajar yang tepat. Karena dengan memilih bahan ajar yang teapt,
peserta didik akan meraskan kedlaman materi yang membuat mereka menyadari makna
kehidupan. Kesadaran itulah yang akan membuat pembelajaran bukan sekedr mengajarkan
materi, tetapi juga mendidik

3. Langkah-langkah Pengintegrasian Karakter dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia
M. Furgon Hidayatullah (2010:61) menyebutkan langkah-langkah pengintegrasian
pendidikan karakter dalam mata pelajaran adalah sebagai berikut :
a. Mendeskripsikan kompetensi dasar.
b. Mengidentifikasikan aspek-aspek yang diintegrasikan ke dalam kata pelajaran.
¢. Mengintegrasikan butir-butir pendidikan karakter ke dalam kompetensi dasar (materi
pembelajaran) yang dipandanf relevan atau ada kaitannya.
d. Melaksanakan pembelajaran.
e. Menentukan metode pembelajaran.
f. Menentukan evaluasi pembelajaran .
g. Menentukan sumber belajar.
Adapun contoh silabus yang mengintegrasikan butir-butir kaarakter dapat diberikan
sebagai berikut :

Aspek Perkembangan : Sosial, Emosional dan Kemandirian

Umur : Lahir sampai umur 6 tahun
Jenjang Sekolah: Pendidikan Anak Usia Dini
Standar Indikator Nilai Karakter
Perkembangan
Berinteraksi Merespon dengan Menghargai orang
dengan merespon senyum terhadap orang | yang berbicara
kehadiran orang lain yang mengajak dengannya




berkomunikasi

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas i \Y}
Jenjang Sekolah: Sekolah Dasar

Kompetensi Dasar Nilai Karakter
Mendengarkan pengumuman Menghargai orang yang
berbicara dengannya
Menceritakan kegemaran Tidak sombong
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas - VIHI
Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kompetensi Dasar Nilai karakater
Mengungkapkan laporan Jujur dalam melaporkan hasil
secara lisan dengan bahasa yang | wawancara
baik dan benar
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas - X
Jenjang Sekolah : SMA
Kompetensi Dasar Nilai Karakter
Memberikan kritik Santun dalam berbicara, rendah

terhadap informasi dari media hati.

cetak dan elektronik

Kesimpulan

Pendidikan karakter pada dasarnya adalah budi pekerti dengan cara menemukan nilai-

nilai moral kepada peserta didik. Nilai adalah sesuatu yang kita iakan atau kita aminkan. Nilai
moral merupakan nilai tertinggi, yang memiliki ciri-ciri (1) berkaitan dengan pribadi manusia
yang bertanggung jawab, (2) berkaitan dengan hati nurani, (3) mewajibkan manusia secara
absulut yang tidak bisa ditawar-tawar, dan (4) bersifat formal. Nilai moral berkaitan juga

dengan apa yang seyogianya tidak dilakukan karena berkaitan dengan prinsip moralitas yang
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ditegakkan. Nilai moral terdiri dari ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah,
patokan-patokan, kumpulan peraturan dan Kketetapan entah lisan atau tertulis, tentang
bagaiman manusia harus hidup dan bertindak agar ia menjadi manusia yang baik.

Realisasi pendidikan budi pekertibangsa digali dari sumber bahasa Indonesia dapat
dimulai dari kalangan pendidikan melalui pembelajaran bahasa dan sastra Indoensia. Dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, hendaknya dapat berlangsung melalui proses
pembelajaran pada setiap kompetensi dasar yang diajarkan dan setiap indikator hasil

pembelajaran yang ingin dicapai.

F. Rekomendasi

melalui pembelajaran bahasa Indonesia dapat ditanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur
sebagai realisasi dari pendidikan karakter. Oleh karena itu, perlu dikukuhkan pembelejaran
bahasa dan sastra Indonesia dalam semua jenjang pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak
Usia dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas dan kejuruan (SMA/SMK), samapi perguruan tinggi, khusunya program studi

atau jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Yosi herfanda. 2008. Sastra Sebagai Agen Perubahan Budaya dalam bahasa dan
Budaya dalam berbagai Perspektif. Yogyakarta: FBS UNY dan Tiara Wacana.
Bertens, K. 1993. Etika. Jakarta: Gramedia Pustaka.
Magnis, Frans dan Suseno. 1987. Etika Dasar: Masalaha-masalah Pokok Filsafat
Moral. Yogyakarta: Kanisius.
M.Furgon Hidayatullah. 2010. Pendidikan Karakter:Membangun Peradaban Bangsa.
Surakarta: Yuna Pustaka
2009. Guru Sejati: membangun Insan Berkarakter Kuat dan cedas.
Surakarta: Yuna Pustaka.
Suyatno. 2012. Urgensi pendidikan karakter. http//:www.kemendiknas.go.id. (diunduh
tanggal 13 Januari 2012).
Soejadi. 1999. Pnacasila sebagai Sumber Tertib Hukum Indonesia. Yogyakarta: Lukman
Offset utama.

10



